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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disumpulkan 

bahwa: 

Pemanfaatan pompa air untuk irigasi pada indikator keluaran (outputs) di 

Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima yang paling dominan adalah pada 

kategori Cukup dengan persentase 50% atau 20 orang pada indikator hasil 

(outcomes) di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima yang paling 

dominan adalah pada kategori Baik dengan persentase 90% atau 36 orang pada 

indikator manfaat (benefits) di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

yang paling dominan adalah pada kategori Baik dengan persentase 82,5% atau 

33 orang pada indikator dampak (Impacts) di Desa Rato Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima yang paling dominan adalah pada kategori Baik dengan 

persentase 90% atau 36 orang. 

5.2. Saran 

Kebijakan pemerintah diharapkan dapat mendukung pemanfaatan pompa 

air untuk irigasi seperti kebijakan ekonomi, pembinaan ekonomi yang berpihak 

kepada pemberdayaan masyarakat. Untuk masyarakat Desa Rato diharapkan 

selalu kerjasama dan partisipasi demi kelancaran kinerja pengoperasian pompa 

air untuk irigasi Rato. 
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Lampiran 1. Angket 

 

Analisis Pemanfaatan Pompa Air untuk Irigasi di Desa Rato  

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

A. Identitas 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat   : 

Pekerjaan : 

B. Analisis Pemanfaatan Pompa Air untuk Irigasi di Desa Rato Kecamatan 

Bolo Kabupaten Bima 

Berilah Tanda Centang Ya atau Tidak dengan cara menceklis/contreng 

pada kolom yang telah disediakan 

No Pertanyaan Kategori 

Ya Tidak 

A. Indikator Keluaran   

1 Apakah kegiatan Pengembangan irigasi 

Perpompaan merupakan alternatif penyediaan 

air sebagai suplesi air irigasi untuk pertanian di 

Desa Rato? 

  

2 Apakah ada dampak kegiatan Pengembangan 

irigasi Perpompaan untuk pertanian di Desa 

Rato? 

  

3 Apakah pemanfaatan pompa air bersumber dari 

air permukaan yang berasal dari sungai, mata 

air, danau, embung dan  sumber air lainnya bagi 

irigasi pertanian di Desa Rato? 
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B. Indikator Hasil   

4 Apakah kegiatan Pengembangan irigasi 

Perpompaan terealisasi dengan baik bagi 

pertanian di Desa Rato?  

 

5 Apakah pemerintah berperan dalam keberhasilan 

kegiatan pengembangan irigasi Perpompaan 

bagi pertanian di Desa Rato? 

  

6 Apakah tujuan kegiatan pengembangan irigasi 

perpompaan bagi pertanian untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di Desa Rato?   

7 Apakah petani pemakai pompa air irigasi 

pertanian masih diperlukan bimbingan dan 

pembinaan secara terus-menerus oleh 

pemerintah? 

  

C. Indikator Manfaat   

8 Apakah indikator keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pengembangan irigasi perpompaan 

pertanian sudah optimal di Desa Rato? 

  

9 Apakah layanan suplesi air irigasi lahan tanaman 

bagi pertanian sudah berjalan efektif dan efisien 

di Desa Rato? 

  

10 Apakah dengan adanya pompa air untuk irigasi 

dapat dimanfaatkan petani guna meningkatkan 

usaha taninya serta sekaligus mendukung 

peningkatan produksi pertanian di Desa Rato? 

  

11 Apakah pengembangan irigasi perpompaan 

merupakan kegiatan yang difokuskan pada 

optimalisasi pemanfaatan sumber air permukaan 

sebagai suplesi air irigasi pertanian di desa 

Rato? 

  

D. Indikator Dampak   

12 Apakah pemanfaatan irigasi perpompaan 

diperuntukan bagi tanaman pertanian di Desa 

Rato? 

  

13 Apakah pemanfaatan irigasi perpompaan 

diperuntukan bagi perkebunan dan peternakan 

dari aspek penyediaan air tanaman pangan di 

Desa Rato? 
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14 Apakah pemanfaatan irigasi perpompaan 

diperuntukan bagi perkebunan di Desa Rato? 

  

15 Apakah Keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pengembangan irigasi perpompaan terlihat dari 

terwujudnya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat petani akibat meningkatnya produksi 

dan terwujudnya Ketahanan di Desa Rato? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Rekapitulasi Hasil Angket 
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No Nama 

Indikato Keluaran Indikator Hasil Indikator Manfaat Indikator Dampak 

1 2 3 T % 1 2 3 4 T % 1 2 3 4 T % 1 2 3 4 T % 

1 A 1 0 1 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 0 0 1 25 1 1 1 1 4 100 

2 B 0 1 0 1 33,33 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 1 4 100 

3 C 1 1 0 2 66,67 1 1 0 1 3 75 1 0 0 0 1 25 1 1 0 1 3 75 

4 D 1 0 0 1 33,33 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

5 E 1 0 1 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

6 F 1 0 1 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 1 1 1 4 100 

7 G 0 1 1 2 66,67 1 1 0 1 3 75 1 0 0 0 1 25 1 1 0 1 3 75 

8 H 0 1 1 2 66,67 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

9 I 1 0 1 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

10 J 1 1 0 2 66,67 0 1 1 1 3 75 0 1 1 1 3 75 0 1 1 1 3 75 

11 K 1 1 0 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

12 L 1 0 0 1 33,33 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

13 M 1 1 1 3 100 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

14 N 0 0 1 1 33,33 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

15 O 1 0 1 2 66,67 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

16 P 1 1 1 3 100 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

17 Q 1 1 0 2 66,67 1 1 1 1 4 100 1 1 1 1 4 100 1 1 0 1 3 75 

18 R 1 0 1 2 66,67 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

19 S 1 0 1 2 66,67 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

20 T 0 1 1 2 66,67 1 1 1 1 4 100 1 1 1 1 4 100 1 1 0 1 3 75 

21 U 0 1 1 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

22 V 1 0 1 2 66,67 0 1 0 0 1 25 0 1 0 0 1 25 0 1 0 0 1 25 

23 W 1 0 0 1 33,33 1 1 1 1 4 100 1 1 0 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

24 X 1 1 1 3 100 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

25 Y 1 1 1 3 100 1 1 1 1 4 100 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

26 Z 1 1 1 3 100 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

27 AA 1 1 1 3 100 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

28 BB 1 1 1 3 100 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

29 CC 1 1 1 3 100 1 1 1 1 4 100 1 1 1 0 3 75 1 1 1 1 4 100 

30 DD 0 1 0 1 33,33 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

31 EE 1 1 1 3 100 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 
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32 FF 1 1 0 2 66,67 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

33 GG 1 0 1 2 66,67 1 1 1 1 4 100 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

34 II 0 0 1 1 33,33 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 1 0 1 1 3 75 

35 JJ 1 1 1 3 100 1 0 0 0 1 25 1 0 0 0 1 25 1 0 0 0 1 25 

36 KK 0 0 1 1 33,33 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 1 1 1 0 3 75 

37 LL 1 1 1 3 100 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 

38 MM 1 1 1 3 100 0 1 0 0 1 25 0 1 0 0 1 25 0 1 0 0 1 25 

39 NN 1 0 1 2 66,67 1 0 0 0 1 25 1 0 0 0 1 25 1 0 0 0 1 25 

40 OO 1 1 0 2 66,67 1 1 0 1 3 75 1 1 0 1 3 75 1 1 1 1 4 100 

Total Baik 12 36 33 36 

Total Cukup 20 0 0 0 

Total Kurang 8 4 7 4 

% Baik 30 90 82,5 90 

% Cukup 50 0 0 0 

% Kurang 20 10 17,5 10 
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Lampiran 3. Alasan Responden 

 

Analisis Pemanfaatan Pompa Air untuk Irigasi di Desa Rato  

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

No Pertanyaan 

A. Indikator Keluaran 

1 Kegiatan Pengembangan irigasi Perpompaan merupakan alternatif 

penyediaan air sebagai suplesi air irigasi untuk pertanian di Desa 

Rato? 

2 Kegiatan Pengembangan irigasi Perpompaan untuk pertanian di 

Desa Rato berdampak baik bagi pertanian 

3 Pemanfaatan pompa air bersumber dari air permukaan yang berasal 

dari sungai, mata air, danau, embung dan  sumber air lainnya bagi 

irigasi pertanian di Desa Rato 

B. Indikator Hasil 

4 Kegiatan Pengembangan irigasi Perpompaan terealisasi dengan baik 

bagi pertanian di Desa Rato, karena dapat membantu petani 

5 Pemerintah melakukan sosialisasi tentang pengembangan irigasi 

Perpompaan bagi pertanian di Desa Rato 

6 Tujuan kegiatan pengembangan irigasi perpompaan bagi pertanian 

dapat meningkatkan produktivitas pertanian di Desa Rato 

7 Petani pemakai pompa air irigasi pertanian masih minim 

pengetahuan sehingga masih diperlukan bimbingan dan pembinaan 

secara terus-menerus oleh pemerintah 

C. Indikator Manfaat 

8 Indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengembangan irigasi 

perpompaan pertanian sudah optimal di Desa Rato 

9 Layanan suplesi air irigasi lahan tanaman bagi pertanian sudah 

berjalan efektif dan efisien di Desa Rato 

10 Dengan adanya pompa air untuk irigasi dapat dimanfaatkan petani 

guna meningkatkan usaha taninya serta sekaligus mendukung 

peningkatan produksi pertanian di Desa Rato 
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11 Pengembangan irigasi perpompaan merupakan kegiatan yang 

difokuskan pada optimalisasi pemanfaatan sumber air permukaan 

sebagai suplesi air irigasi pertanian di desa Rato 

D. Indikator Dampak 

12 Pemanfaatan irigasi perpompaan diperuntukan bagi tanaman 

pertanian di Desa Rato 

13 Pemanfaatan irigasi perpompaan diperuntukan bagi perkebunan dan 

peternakan dari aspek penyediaan air tanaman pangan di Desa Rato 

14 Pemanfaatan irigasi perpompaan diperuntukan bagi perkebunan di 

Desa Rato 

15 Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengembangan irigasi 

perpompaan terlihat dari terwujudnya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat petani akibat meningkatnya produksi dan terwujudnya 

Ketahanan di Desa Rato 

 

 

 

 



 

75 

 

Lampiran 4 Dokumentasi 
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